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RINGKASAN

ANALISIS PRODUKTIVITAS PENGIRIMAN BATU KAPUR MELALUI 
BELT CONVEYOR DARI CRUSHER KE STORAGE DI PT. SEMEN 
PADANG (PERSERO) Tbk.
Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Mei 2018

Rensa Nitraga Syarif ; Dibimbing oleh Prof. Ir.H. Machmud Hasjim, MME dan
H. Syarifuddin, ST., MT.

Analysis of Limestone Conveying Productivity Through Conveyor Belt from 
Crusher to Storage at PT. Semen Padang (Persero) Tbk.

xii + 74 halaman, 23 gambar, 10 tabel, 6 lampiran.

RINGKASAN

Belt Conveyor adalah sabuk berjalan yang digunakan untuk mengirim material 
dari satu tempat ke tempat lainnya. Di PT. Semen Padang, belt conveyor sebanyak 
31 unit digunakan untuk mengirim batu kapur dari 4 crusher ke 5 storage. Dalam
merencanakan pola pengiriman batu kapur agar target tercapai, perlu dievaluasi
terlebih dahulu produktivitas teoritis dan aktual pengiriman. Produktivitas teoritis
pengiriman batu kapur ditentukan oleh kapasitas belt conveyor yang dihitung
berdasarkan spesifikasinya, yaitu lebar belt, jenis idler dan sudutnya, kemiringan 
belt, jari-jari drive pulley, dan kecepatan gearbox. Produktivitas aktual bisa
dipantau dari CCR (Central Control Room) dengan melihat jumlah tonase batu
kapur yang dikirim dibagi dengan waktu kerja efektif. Target pengiriman batu
kapur di Bulan Agustus 2017 adalah 37000 ton per hari. Tonase pengiriman batu
kapur yang mencapai target hanya jatuh pada tanggal 27 Agustus 2017 yaitu 
44637 ton (1905,305 ton/jam), sedangkan tonase terendah jatuh pada tanggal 15 
Agustus 2017 yaitu 15060 ton (1143,507 ton/jam). Rendahnya pencapaian
pengiriman batu kapur disebabkan oleh operational delay. Operational delay 
adalah waktu berhentinya proses pengiriman akibat waktu stand by (menunggu 
dump truck, pemindahan jalur, dll), waktu breakdown/repair (trouble pada 
crusher, repair tambalan belt, dll), ishoma, dan penyebab lainnya. Secara teoritis, 
jalur pengiriman yang mempunyai produktivitas pengiriman batu kapur tertinggi 
adalah LSC VI / IIIA – 6A1J07 – IND VI. Sedangkan terendah adalah LSC II / 
IIIA/B / VI – A4J12P – IND III. Produktivitas pengiriman batu kapur dapat
ditingkatkan dan mencapai target dengan pola “3-Ways Crushing and Conveying” 
(3-WCC) dan “2-Ways Crushing and Conveying” (2-WCC). 3-WCC adalah
pengiriman batu kapur menggunakan 3 jalur di saat bersamaan yang memiliki 4 
variasi pola, sedangkan 2-WCC adalah pengiriman batu kapur menggunakan 2
jalur di saat bersamaan yang memiliki 25 variasi pola.

Kata Kunci: Belt Conveyor, Produktivitas Pengiriman, Tonase Batu Kapur
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SUMMARY

ANALYSIS OF LIMESTONE CONVEYING PRODUCTIVITY THROUGH
CONVEYOR BELT FROM CRUSHER TO STORAGE AT PT. SEMEN 
PADANG (PERSERO) TBK.
Scientific Paper in the form of undergraduate thesis, Mei 2018

Rensa Nitraga Syarif ; Guided by Prof. Ir.H. Machmud Hasjim, MME and H. 
Syarifuddin, ST., MT.

Analisis produktivitas pengiriman batu kapur melalui belt conveyor dari crusher 
ke storage di PT. Semen Padang (Persero) Tbk.

xii + 74 pages, 23 pictures, 10 tables, 6 attachments.

SUMMARY

Conveyor belt is carrying medium for material handling. At PT. Semen Padang, 
31 units of conveyor beltis used to send limestone from four crushers to five 
storages. In purpose to achieve limestone conveying target, it is necessary to 
evaluate the theoretical and actual conveying productivity. The theoretical 
productivity of limestone conveying is determined by conveyor belt capacity 
which calculated according to its specifications: belt width, idler type and its 
angle, belt slope, drive pulley radius, and gearbox velocity. Actual productivity 
can be monitored directly from CCR (Central Control Room) by looking at the 
amount of limestone tonnage shipped divided by effective working time. The 
target of limestone conveying in August 2017 is 37000 ton per day. Limestone 
conveying tonnage that reached the target only in August 27th, 2017: 44637 tons 
(1905,305 tons/hour), and the lowest tonnage is on August 15th, 2017: 15060 tons 
(1143.507 tons/hour). Low tonnage of limestone conveying is caused by 
operational delay. Operational delay is the cessation time due to stand-by time 
(waiting for dump truck, lane transfers, etc.), breakdown / repair time (trouble on 
crusher, repair of belt fill, etc.), breaktime, and other causes. Theoretically, the 
delivery belt lines which has the highest productivity is LSC VI / IIIA - 6A1J07 -
IND VI. While the lowest is LSC II / IIIA / B / VI - A4J12P - IND III. The 
limestone delivery productivity can be improved and reach the target with 3-Ways 
Crushing and Conveying (3-WCC) and 2-Ways Crushing and Conveying (2-
WCC) patterns. 3-WCC is limestone delivery using 3 belt lines at the same time 
which has 4 variations of pattern, while 2-WCC is limestone delivery using 2 lines 
at the same time that has 25 variation of pattern.

Keywords: Conveyor Belt, Conveying Productivity, Limestone Tonage
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang, terutama di bidang

industri & infrastrukturnya. Di samping itu, Indonesia dianugerahi potensi bahan 

galian industri yang melimpah. Perkembangan industri dan infrastruktur tentunya 

harus ditunjang oleh bahan baku konstruksi yang baik dan ekonomis. Bahan baku 

konstruksi yang paling strategis dalam menunjang hal tersebut adalah batu kapur. 

Oleh karena itu, proses penambangan batu kapur  harus direncanakan secara baik 

demi tercapainya kebutuhan semen dalam negeri.

Potensi cadangan batu kapur di Indonesia sebagian besar ada di Pulau 

Sumatera, salah satunya ada di Provinsi Sumatera Barat yang operasi 

penambangannya dilakukan oleh PT. Semen Padang. Terdapat cadangan tereka 

500.000.000 ton, terukur 400.461.775 ton, dan terindikasi 13.000.000 ton batu 

kapur di Kecamatan Indarung, yang terletak ±16 km dari pusat Kota Padang. 

Target produksi PT. Semen Padang pada saat ini adalah 8.060.000 ton semen per 

tahun dan masih akan terus meningkat (Pemprov, Sumbar. 2014).

Alat angkut yang digunakan PT. Semen Padang dalam proses pengiriman

batu kapur dari tambang ke pabrik pengolahan hanyalah belt conveyor, sedangkan 

dump truck hanya digunakan untuk mengangkut batu kapur dari front

penambangan ke crusher. Belt conveyor digunakan sebagai alat angkut batu kapur 

hasil crushing di tambang menuju ke storage di pabrik semen.. PT. Semen Padang 

melakukan penambangan batu kapur dengan produktivitas yang tinggi didukung 

oleh 4 unit excavator, 12 unit dump truck, serta 4 unit crusher. Namun

produktivitas penambangan batu kapur yang tinggi dibatasi oleh kapasitas belt 

conveyor. Hal tersebut terbukti dengan menumpuknya batu kapur di area stockpile

crushing plant. Belt conveyor di PT. Semen Padang juga terkadang berhenti 

beroperasi karena terjadi gangguan bahkan kerusakan sehingga pengiriman batu 

kapur terhambat.

Oleh karena itu, diperlukan suatu analisis dan evaluasi terhadap belt 

conveyor di PT. Semen Padang agar target produksi dapat tercapai bahkan 
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meningkat. Hal tersebut melatarbelakangi dilakukannya penelitian dengan judul 

Analisis Produktivitas Pengiriman Batu Kapur melalui Belt Conveyor dari 

Crusher ke Storage di PT. Semen Padang (Persero) Tbk.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pola pengiriman batu kapur di PT. Semen Padang?

2. Apa variabel produktivitas alat angkut belt conveyor dalam pengiriman batu 

kapur?

3. Berapa produktivitas teoritis dan aktual pengiriman batu kapur melalui alat 

angkut belt conveyor?

4. Bagaimana pola pengiriman batu kapur melalui alat angkut belt conveyor agar 

target tercapai?

1.3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya membahas pola pengiriman batu kapur di PT. Semen 

Padang, variabel produktivitas alat angkut belt conveyor dalam pengiriman batu 

kapur, produktivitas teoritis dan aktual pengiriman batu kapur melalui alat angkut 

belt conveyor, dan penentuan pola pengiriman batu kapur melalui alat angkut belt 

conveyor agar target tercapai.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pola pengiriman batu kapur di PT. Semen Padang.

2. Mengkaji variabel produktivitas alat angkut belt conveyor dalam pengiriman 

batu kapur.

3. Mengevaluasi produktivitas teoritis dan aktual pengiriman batu kapur melalui 

alat angkut belt conveyor.

4. Menentukan pola pengiriman batu kapur dengan alat angkut belt conveyor agar 

target tercapai.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat untuk PT. Semen Padang dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu:

1. Dapat meningkatkan produktivitas pengiriman batu kapur melalui alat angkut 

belt conveyor dari crusher ke storage.

2. Dapat mengurangi waktu operational delay dan penumpukan stockpile batu 

kapur di crushing plant.

3. Dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitan lainnya.

1.6. Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibuat dengan sistematika seperti berikut:

1. Bab 1 Pendahuluan

Bab ini merupakan pengantar dari judul penelitian yang terdiri dari latar 

belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan kutipan buku dan literatur yang berkaitan dengan batu 

kapur, bagian-bagian belt conveyor, produktivitas teoritis dan produktivitas aktual 

pengiriman batu kapur.

3. Bab 3 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan lokasi dan keadaan umum area tambang PT. Semen 

Padang, serta merinci metode penelitian mulai dari studi literatur, orientasi 

lapangan, pengambilan data, pengolahan data, hasil dan pembahasan, serta 

kesimpulan dan saran. Metode penelitian tersebut disajikan dalam bentuk bagan 

alir.

4. Bab 4 Pembahasan

Bab ini membahas pola pengiriman batu kapur di PT. Semen Padang, 

variabel produktivitas pengiriman batu kapur, produktivitas teoritis dan aktual 

pengiriman, serta penentuan pola pengiriman batu kapur agar target tercapai.

5. Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisis 

produktivitas pengiriman batu kapur melalui belt conveyor dari crusher ke storage

di PT. Semen Padang.
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